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ABSTRAK 

 
Salah satu penegak hukum adalah hakim. Hakim sebagai penegak hukum yang mempunyai 

peranan penting dalam menentukan hukuman pidana. Oleh karena itu, dalam memberikan hukuman 

pidana, maka harus melalui tahapan-tahapan yang bersifat kompleks, sehingga untuk mendapatkan 

keyakinan dalam menentukan hukuman pidana kepada terdakwa harus secara adil dan tepat, serta 

harus bertindak berdasarkan fakta-fakta kongkrit yang sesuai perbuatan-perbuatan orang tersebut dan 

kejadian-kejadian lainnya, serta hal-hal yang penting dan berkaitan dengan hukum yang bersangkutan. 

 

Berdasarkan cara hakim dalam mengambilan keputusan dalam menentukan hukuman pidana 

pencurian, serta agar tidak cenderung bertindak secara subyektif dan memihak, seringkali dinilai 

tumpul keatas, tajam kebawah, maka diperlukan aplikasi pertimbangan dalam menentukan hukuman 

pidana pencurian yang bertujuan untuk membantu memberikan rekomendasi, referensi, klasifikasi dan 

solusi-solusi berdasarkan kasus sebelumnya berupa pertimbangan dalam menentukan hukuman pidana 

pencurian. 

 

Metode yang digunakan adalah Algoritma Nearest Neighbor (K-NN), metode ini menerapkan 

penelusuran perbandingan kemiripan dan kedekatan jarak kasus yang sama dengan kasus yang 

sebelumnya. Dengan menerapkan metode tersebut akan membuat sebuah aplikasi menentukan 

hukuman pidana pencurian dan diharapkan nantinya dapat membantu hakim dalam 

merekomendasikan beberapa pertimbangan dalam menentukan hukuman tindak pidana pencurian. 

 

 
KATA KUNCI  : pengambilan keputusan, tindak pidana pencurian, metode Algoritma Nearest 

Neighbor (K-NN). 

 

I. LATAR BELAKANG 

Salah satu fenomena kejahatan 

dalam kehidupan masyarakat yang 

sering terjadi dalam masyarakat adalah 

kejahatan pencurian. Kejahatan 

pencurian bukan saja menarik perhatian 

para penegak hukum tetapi juga 

mengusik rasa aman masyarakat, maka 

pelaku kejahatan ini merupakan 

kejahatan yang memiliki mobilitas tinggi 

juga dampak negatifnya terhadap 

masyarakat. 
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Salah satu penegak hukum 

adalah hakim. Hakim sebagai penegak 

hukum yang mempunyai peranan 

penting dalam menentukan hukuman 

pidana. Oleh karena itu, dalam 

memberikan hukuman pidana, maka 

harus melalui tahapan-tahapan yang 

bersifat kompleks, sehingga untuk 

mendapatkan keyakinan dalam 

menentukan hukuman pidana kepada 

terdakwa harus secara adil dan tepat. 

Berdasarkan cara hakim dalam 

mengambilan keputusan dalam 

menentukan hukuman pidana pencurian 

diatas, serta agar tidak cenderung 

bertindak secara subyektif dan 

memihak, dan seringkali dinilai tumpul 

keatas, tajam kebawah, maka 

diperlukan aplikasi pertimbangan dalam 

menentukan hukuman pidana pencurian 

yang bertujuan untuk membantu 

memberikan rekomendasi, referensi, 

klasifikasi dan solusi-solusi berdasarkan 

kasus berupa pertimbangan dalam 

menentukan hukuman tindak pidana 

pencurian. 

Metode yang digunakan 

adalah Algoritma Nearest Neighbor (K-

NN), metode ini menerapkan 

penelusuran perbandingan kemriripan 

dan kedekatan jarak kasus yang sama 

dengan kasus yang sebelumnya. 

Dengan menerapkan metode tersebut 

penulis akan membuat sebuah aplikasi 

pengambilan keputusan yang digunakan 

untuk pertimbangan dalam menentukan 

hukuman pidana pencurian dan 

diharapkan nantinya dapat membantu 

hakim dalam merekomendasikan 

beberapa pertimbangan dalam 

menentukan hukuman tindak pidana 

pencurian. 

II. IDENTIFIKASI  MASALAH 

Atas dasar beberapa permasalahan yang 

dihadapi, antara lain:  

1. Dalam mengambil keputusan untuk 

menentukan hukuman pidana 

pencurian harus melalui tahapan 

yang bersifat komplek sehingga 

membutuhkan waktu yang relatif 

lama dalam mencari keputusan. 

2. Belum adanya aplikasi pengambilan 

keputusan bagi hakim dalam 

menentukan pertimbangan hukuman 

tindak pidana pencurian. 

III. PEMBATASAN MASALAH 

Batasan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Desain dan implementasi dibatasi 

pada tindak pidana pencurian Pasal 

362 - 367 Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana (KUHP). 

2. Mengambil keterangan-keterangan 

dari narasumber yaitu Hakim dan 
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Panitera Muda Pidana di Pengadilan 

Negeri Kediri Kelas 1-B. 

3. Membahas tentang pertimbangan 

yang akan menentukan hukuman 

pidana kepada pelaku pencurian, 

serta mengadaptasi solusi-solusi pada 

kasus pencurian yang sebelumnya 

yang mirip dengan kasus pencurian 

yang baru. 

4. Implementasi pada sistem yang akan 

dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL. 

5. Aplikasi pertimbangan dalam 

menentukan hukuman tindak pidana 

pencurian ini hanya digunakan pada 

kasus tindak pidana pencurian. 

IV. RUMUSAN  MASALAH 

1. Bagaimana menerapkan Algoritma 

Nearest Neighbor (K-NN) untuk 

membuat aplikasi pengambilan 

keputusan hakim dalam menentukan 

pertimbangan hukuman tindak 

pidana pencurian. 

2. Bagaimana menjadikan sistem 

berbasis web dengan menggunakan 

PHP dan MySQL. 

V. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk membangun sistem yang 

dapat pengambilan keputusan 

berbasis web untuk membantu 

memberikan rekomendasi, referensi, 

solusi, dan pertimbangan dalam 

menentukan hukuman pidana 

pencurian dengan menerapkan 

metode Algoritma Nearest Neighbor 

(K-NN). 

2. Mengimplementasikan desain sistem 

menjadi sistem berbasis web dengan 

menggunakan PHP dan MySQL. 

VI. METODE 

A. Algoritma Nearest Neighbor (K-

NN) 

Algoritma Nearest 

Neighbor (K-nearest neighbor atau K-

NN) adalah sebuah algoritma untuk 

mencari kasus dengan menghitung 

kedekatan antar kasus baru dengan 

kasus lama yaitu berdasarkan pada 

pencocokan bobot dari sejumlah fitur 

yang ada. Misalkan diinginkan untuk 

mencari solusi terhadap seorang pasien 

baru dengan menggunakan solusi dari 

pasien terdahulu. Untuk mencari kasus 

pasien mana yang akan digunakan maka 

dihitung kedekatan kasus pasien baru 

dengan semua kasus pasien lama. Kasus 

pasien lama dengan kedekatan 

terbesarlah yang akan diambil sebagai 

solusinya untuk digunakan pada kasus 

baru. 

Algoritma Nearest 

Neighbor (K-NN) merupakan algoritma 

untuk mencari kasus baru dengan 

melakukan klasifikasi terhadap obyek 

berdasarkan data pembelajaran yang 

jaraknya paling dekat dengan obyek 
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tersebut, kasus khusus dimana 

klasifikasi diprediksikan berdasarkan 

data pembelajaran yang paling dekat 

(dengan kata lain, K=1).  

 

Gambar 1 Ilustrasi Kedekatan Kasus 

Seperti tampak pada gambar 

2.2, ada 2 pasien lama A dan B. Ketika 

ada pasien baru maka solusi yang akan 

diambil adalah solusi dari pasien 

terdekat dari pasien Baru. Seandainya 

d1 adalah kedekatan antara pasien Baru 

dan pasien A sedangkan d2 adalah 

kedekatan anatar pasien Baru dan 

pasien B. karena d2 lebih dekat dari d1 

maka solusi dari pasien B yang akan 

dijadikan untuk memberikan solusi 

pasien Baru. 

Adapun rumus untuk 

menghitung total bobot kemiripan 

(similarity) dengan nearest neighbor 

retrieval adalah  

 

 

Keterangan: 

T = kasus baru 

S = kasus yang ada dalam basis kasus 

n = jumlah atribut tiap kasus 

i = atribut tunggal dari 1 sampai n 

pada kasus T dan S 

w = bobot penting dari atribut i 

B. Data Flow Diagram (DFD) 

Pada perancangan sistem, 

diagram alir data sangat diperlukan 

untuk mengetahui aliran data yang ada 

pada sistem. Dalam rancangan aliran 

data penyusun menggunakan rancangan 

Data Flow Diagram (DFD). 

DFD Level 0 terdiri dari satu 

simbol proses untuk identifikasi 

aplikasi yang menggambarkan 

keseluruhan sistem dan dua entitas yang 

berinteraksi dengan sistem yaitu 

Panitera Muda Pidana (Panmud) dan 

Hakim / Majelis Hakim. 

 

Gambar  2 Gambar DFD Level 0 
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DFD Level 1 mempunyai 3 

proses yang menggambarkan aliran data 

dan interaksi antara bagian Panitera 

Muda Pidana (Panmud) dan bagian 

Hakim / Majelis Hakim dengan sistem. 

Proses yang terjadi di DFD Level 1 

yaitu, proses login, proses kelola data, 

dan proses metode KNN. 

 

 
 

Gambar 3 Gambar DFD Level 1 
 

C. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

Basis data dalam sistem ini 

menggunakan model basis data 

relasional dimana tabel-tabel dalam 

basis data tersebut saling berhubungan. 

Diagram relasi entitas menggambarkan 

hubungan entitas yang terdapat pada 

salah satu tabel dengan entitas pada 

tabel yang lainnya. 

 

 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

 

D. Flowchart Sistem 

Perancangan modul yang 

kedua diakses dalam sistem aplikasi ini 

adalah  flowchat menu utama. Pada 

flowchart ini terdapat beberpa menu 

antara lain menu data kriteria, menu 

data kasus, menu data kedekatan kasus, 

dan menu data user. Didalam menu 

tersebut digunakan untuk melakukan 

serangkaian proses pengolahan data 

kasus tindak pidana pencurian.  

 

Gambar 5.  Flochart Menu Utama
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VII. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berikut merupakan halaman 

login Panitera Muda Pidana (Panmud) 

dan Hakim ini yang pertama kali dibuka 

untuk dapat mengakses halaman 

berikutnya. Adapun tampilan halaman  

login dapat dilihat pada gambar berikut 

: 

 

Gambar 6. Halaman Login 

 

Halaman kedekatan kasus ini 

digunakan untuk mencari jarak 

kedekatan atau kemiripan kasus baru 

dangan kasus lama yang ada didalam 

database dan hasil perhitungannya 

disertai dengan informasi pendukung 

lain yang digunakan untuk 

pertimbangan, rekomendasi, dan 

referensi bagi majelis hakim dalam 

mempertimbangkan hukuman bagi 

terdakwa tindak pidana pencurian. 

Adapun tampilan halaman input data 

putusan dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 7 Halaman Kedekatan Kasus Baru 

 

Untuk menghitung jarak 

kedekatan atau kemiripan kasus baru 

yang dangan kasus lama maka hakim 

akan menginputkan data yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan 

dan akan diproses dengan metode 

Algoritma Nearest Neighbor (K-NN), 

jika sudah diproses akan tampi 

alternatif pilihan yang akan dijadikan 

pertimbangan, rekomendasi, dan 

referensi bagi majelis hakim dalam 

mempertimbangkan hukuman bagi 

terdakwa tindak pidana pencurian. 

Adapun tampilan hasil perhitungan 

jarak kemiripan dan kedekatan kasus 

baru dengan kasus lama yang ada 

didalam database dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 8 Halaman Hasil Perhitungan 
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Dari hasil perhitungan 

Algoritma Nearest Neighbor (K-NN 

tersebut juga disertai  dengan informasi 

pendukung dari alternatif  kasus lama 

yang ada database kasus. Adapun 

tampilan halamannya dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 9 Halaman Informasi Pendukung 

B. Kesimpulan 

1. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis, 

perancangan, dan implementasi maka 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

Metode Algoritma Nearest Neighbor (K-

NN) dapat digunakan untuk membangun 

sistem aplikasi pidana pencurian 

khususnya untuk membantu hakim dalam 

pertimbangan, rekomendasi, dan referensi 

bagi hakim untuk mempertimbangkan 

hukuman bagi terdakwa tindak pidana 

pencurian yang beradaptasi dengan 

kedekatan dan kemiripan berdasarkan 

fakta kasus yang terdahulu. 

2. Saran  

Berdasarkan pembahasan yang 

telah dilakukan, ada beberapa saran yaitu 

: 

1. Perlu adanya penyempurnaan 

perancangan interface terutama dalam 

tampilan halaman dan dalam menu 

utama dibuat lebbih menarik untuk 

dikembangkan lebih lanjut dan mudah 

dipahami dan dimengerti oleh user. 

2. Merancang database basis kasus 

berdasarkan pada kumpulan data hasil 

pendapat dan keputusan dari beberapa 

orang praktisi baik dari ahli Hukum 

Pidana, Jaksa maupun Hakim. 

3. Perlu adanya pengembangan sistem ini 

dengan menambahkan kasus penelitian 

lebih banyak, yang semuanya tertuang 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP). 
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